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perjalanan sejak
akhir tahun lalu
tampaknya mulai
berpengaruh ke
sektor penerbangan
nasional. Kebijakan pemerin-
tah tersebut berdampak pada
jumlah pergerakan penum-
pang angkutan udara di dalam

neger.

Data Badan Pusat Statistik
(BPS) melaporkan bahwa selama
Januari-Juli 2025 arus penum-
pang angkutan udara domestik
anjlok 6,13% menjadi 34,3 juta
orang dibandingkan dengan
periode yang sama tahun lklu
sebanyak 36,5 juta orang.

Penyusutan sekitar 2,29 juta
penumpang angkutan uda-
ra domestik itu terlihat dari

Januari-Juli 2024. Posisi itu dii-
kuti Bandara | Gusti Ngurah Rai

Secara bulanan, jumlah
penumpang angkutan udara do-
mestik pada Juli 2025 menem-
bus 5,5 juta orang atau naik

9,21% dibandingkan dengan
bulan sebelumnya.

bulanan maupun kumulatif.

Jumlah penumpang angkutan
udara ke luar negeri (intema-
sional) pada Juli 2025 menem-
bus 1,8 juta orang atau naik
10,16% dibandingkan dengan
bulan sebelumnya. Peningkatan
jumlah penumpang terjadi di
Bandara Hasanuddin-Makassar
sebesar 159,42%.

Secara kumulatif Januari-Juli
2025, arus penumpang angkut-
an udara ke luar negeri, baik
menggunakan penerbangan na-
sional maupun asing, sebanyak
11,6 juta orang atau naik 9,94%
dibandingkan dengan periode
yang sama tahun sebelumnya.
Bandara Hasanuddin Makassar
memiliki peningkatan jumlah
penumpang paling tinggi pada
periode 7 bulan tahun ini yak-
ni sebesar 14,63%.

| INDUSTRI PENERBANGAN |

STIMULUS SIAP MULUSKAN AVIASI

Pemerintah tengah menyiapkan stimulus yang menyasar sekior penerbangan guna menggairahkan kembali perjalanan di dalam

negeri

Direktur Jenderal Perhubung-
an Udara Kementerian Perhu-
bungan (Kemenhub) Lukman
F. Laisa menuturkan penurunan
pergerakan penumpang ang-
kutan udara domestik memang
terjadi di Tanah Air.

Dia memprediksi kelesuan
penerbangan domestik disebab-
kan banyak faktor di antaranya
efisiensi perjalanan di dalam
negeri.

“Penurunan angkutan uda-
ra domestik dipengaruhi oleh
sejumlah faktor, seperti pengu-
rangan frekuensi penerbangan
pada rute dengan permintaan
rendah, keterbatasan armada
pesawat, program efisiensi per-
jalanan, hingga distribusi bahan
bakar yang belum merata,”
ujarnya kepada Bisnis, Jumat

(5/9).

Berdasarkan Sistem
Informasi Angkutan
Udara (Sisfoangud) per
Juli 2025, penurunan
jumlah penumpang
domestik tidak disertai
dengan jumlah penum-
pang rute internasional
terus menunjukkan
pertumbuhan positif.

Dia melihat bahwa
penerbangan internasio-
nal meningkat karena terdapat
faktor musiman seperti libur
panjang di Eropa, Amerika,
Asia Timur, serta perayaan
Imlek dan Natal-Tahun Baru
(Nataru).

Belum lagi ditambah dengan
pemulihan pascapandemi Co-
vid-19 dengan terbukanya lagi
penerbangan internasional dan
bertambahnya maskapai baru.

“Banyak maskapai asing
menambah kemhbali frekuensi
maupun membuka rute ke
Indonesia, termasuk masuknya
maskapai baru yang menam-
bah kapasitas kursi,” tambah
Lukman.

Memang, Kemenhub telah

memprediksikan tingkat pemu-
lihan atau recovery rate pener-
bangan internasional
pada tahun
ini akan men-
capai 110%
atau melebihi
kondisi 2019.

Berbeda
dengan pener-
bangan do-
mestik, dia
menilai
recovery
rate

pada
2024

&/

Jumiah

penumpang penerbangan
dalam negeri selama Januari-Juli 2025
turun 6,13% menjadi 34,3 juta orang.

terhadap 2019 baru sebesar
83%, dan hanya akan tumbuh
2% pada tahun ini.

Untuk menjaga keseimbangan
antara penerbangan domestik
dan internasional, dia mendo-
rong kolaborasi dengan peme-
rintah, maskapai, dan sektor
pariwisata.

Dari sisi maskapai, dia
menyarankan bisa melaku-
kan pengembangan rute baru,
program harga dinamis, paket
wisata bersama hotel/agen
perjalanan, dan optimalisasi
armada.

Sebaliknya dari segi pariwi-
sata dapat melakukan promosi
destinasi, event/festival di mu-
sim sepi, dan paket perjalanan
domestik yang terjangkau.

Saat ini, dia terus melakukan
analisis lebih lanjut terhadap
dinamika pasar penerbangan
domestik maupun internasi-
onal. Dia juga berkoordinasi
erat dengan seluruh pemangku
kepentingan guna menjaga
konektivitas udara dan mendo-
rong pertumbuhan transportasi
udara yang sehat dan berkelan-
jutan.

Untuk menggairahkan pener-
bungan (Menhub) Dudy Purwa-
gandhi juga menyatakan bahwa
pemerintah tengah menyiapkan
stimulus menjelang momen
Natal dan Tahun Baru (Nataru)
berupa diskon tiket pesawat.

Rencananya, stimulus akan
diumumkan pada bulan ini.
“Akan lebih awal [pengumum-
an| rencananya untuk stimulus.
Mudah-mudahan bisa bulan ini
[September],” ujarnya.

Menhub menyebutkan bahwa
pihaknya tengah berkoordinasi
dengan Menteri Koordinator bi-
dang Perekonomian, Airlangga
Hartarto. Namun, Dudy belum
dapat menjelaskan terkait
skema stimulus
untuk

tiket pe-
sawat.

selama periode Natal dan Tahun Baru.

Akan lebih awal
[pengumuman]
rencananya

untuk stimulus.
Mudah-mudahan bisa
bulan ini.

Pada Natal 2024 dan Tahun
Baru 2025, pemerintah mem-
berlakukan penurunan harga
tiket pesawat domestik hingga
10%. Untuk mengakomodasi
penurunan tiket (tanpa pengu-
rangan PPN) digandeng maska-
pai, PT Angkasa Pura Indone-
sia, PT Pertamina dan Aimav
Indonesia untuk menurunkan
fuel surcharge, PJP2U dan avtur
di beberapa bandara agar penu-
runan tarif secara keseluruhan
dapat terlaksana dengan target
penurunan harga tiket 10%.

ATURAN TARIF

Sementara itu, pemerhati
penerbangan sekaligus ang-
goat Dewan Pakar Indonesia
National Air Carriers Asso-
ciation (INACA) Alvin Lie
melihat penurunan jumlah
penumpang sejalan dengan
menyusutnya rute domestik
dari periode sebelum pandemi
Covid-19 atau pada 2019 yang
sebanyak 444 rute menjadi
312 pada 2024.

Menurutnya, penurunan ter-
sebut diikuti dengan terputus-
nya konektivitas domestik dari
sebelumnya menghubungkan
145 kota jadi 118 kota.

“Indikasinya airline tidak
berminat untuk melayani rute
dalam negeri karena tidak
menguntungkan,” tuturnya ke-

Menurutnya, sumber masa-
lah tersebut berasal dari tarif
batas atas (TBA) yang tidak
disesuaikan dengan kenaikan
biaya operasi sejak 6 tahun
lalu atau 2019.

Alhasil, maskapai memotong
rute-rute yang jelas rugi. Mas-
kapai pun mengurangi freku-
ensinya atau bahkan berhenti
sama sekali.

Dengan langkah itu, makin
bamyak koa yang tdinya dib-
yani penerbangan menjadi tidak
terlayani, terutama yang menggu-
nakan pesawat ATR karena biaya
operasi ATR itu tinggi.

Alvin justru melihat maska-
pai nasional lebih suka me-
ngembangkan rute keluar ne-
geri karena rute jenis itu tidak
diatur tarif batas atas dan tarif
batas bawa, atau mumni sesuai
mekanisme pasar sehingga
lebih menguntungkan.

“Ini memang konsekuen-
si dari kebijakan pemerintah
untuk tidak memutakhirkan
tarif batas atas sesuai dengan
kondisi riil,” tambahnya.

Di samping itu, jumlah
pesawat yang beroperasi sejak
pandemi pernah naik ke 450an
unit pesawat, kemudian kem-
bali turun ke 350 unit pesawat.
Menurutnya, maskapai merasa
lebih baik pesawatnya tidak
diterbangkan daripada kalau di-
terbangkan, ketimbang menuai

rugi.

Bila memerhatikan pola
kenaikan penumpang interna-
sional, imbuhnya, kebanyakan
adalah warga negara Indonesia
vang pergi untuk ibadah um-
rah, berobat ke Singapura dan
Malaysia.

Hal tersebut sejalan dengan
data BPS yang menunjukkan
jumlah perjalanan wisawatan
nasional (wisnas) per Juli 2025
paling banyak ke Malaysia,
Saudi Arabia, dan Singapura,

masing-masing mencakup

31,66%, 18,30%, dan
13,55% dari total

Jumlah

869.930 wisnas.

Penumpang
Pesawat Internasional

2019 18,85 18,28
2020 365 355
2021 0,62 073
202 7 6.16
2023 15,64 15,34
2024 1899 1891
Sember: 05, dwoleh
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